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ABSTRAK 

Indira Putri Rahmadhina. 201910115092. “Pertanggungjawaban Pidana 

Terhadap Dokter yang Melakukan Tindakan Aborsi Ilegal Berdasarkan 

Undang-Undang Kesehatan Nomor 36 Tahun 2009”. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui apa saja unsur-unsur tindak pidana 

terhadap tindakan aborsi illegal dan bagaimana pertanggungjawaban 

pidananya berdasarkan Undang-undang Kesehatan Nomor 36 Tahun 2009.  

Penelitian ini merupakan hasil dari sebuah penelitian yang menggunakan 

metode yuridis normatif, yakni melakukan kajian terhadap data sekunder 

berupa bahan hukum primer, sekunder dan tersier yang diperoleh melalui 

studi pustaka dan studi dokumen. 

Hasil dari penelitian ini membahas mengenai pertanggungjawaban pidana 

dalam tindak pidana aborsi illegal yang dilakukan oleh seorang dokter 

terdapat dalam Putusan Pengadilan Nomor : 406/Pid.sus/2020/PN Jkt.Pst., 

dalam putusan tersebut dinyatakan bahwa seorang dokter yang bernama Dr. 

Marudut Marbun, dalam tindakannya yakni dalam hal ini berdasarkan bahwa 

terdakwa tidak memiliki keahlian (disiplin ilmu) Kedokteran Spesialis 

kandungan & melahirkan (Specialist OBGYN/ Obstetik & Gynecologi) dan 

dijatuhkan hukuman selama 2 (dua) Tahun dikurangi selama Terdakwa 

berada dalam tahanan dengan perintah agar Terdakwa tetap ditahan dan 

denda sebesar Rp. 100.000.000. (seratus juta rupiah) subsider 6 (enam) Bulan 

kurungan yang dibebankan kepada terdakwa Marudut Marbun alias dr. Anggi. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah faktor-faktor pendorong seorang dokter 

melakukan tindakan aborsi ilegal adalah karena untuk memperoleh 

keuntungannya pribadi sebagai mata pencaharian serta melibatkan pihak lain 

dan beberapa tindakan aborsi dilakukan atas permintaan pasien. Sebagai 

bentuk dari pertanggungjawaban pidana terhadap tindakan aborsi yang 

dilakukan oleh Dokter yang telah disumpah dan seharusnya tidak boleh 

melanggar kode etik Keprofesian Dokter, hakim dapat lebih bijaksana dalam 

memutuskan kasus ini, dan terdakwa dapat dihukum dengan pidana penjara 

paling lama 10 (sepuluh) tahun dan denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 

(satu miliar rupiah). 
 

Kata kunci : Pertanggungjawaban pidana, Dokter, Tindakan Aborsi Illegal. 
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ABSTRACT 

 

Indira Putri Rahmadhina. 201910115092. “Criminal Liability for 

Doctors Who Perform Illegal Abortions Based on Health Law Number 36 of 

2009”.   

The research aims to find out what are the elements of a criminal offense 

against illegal abortion and how criminal liability based on Health Law 

Number 36 Year 2009.  This research is the result of a study that uses 

normative juridical methods, namely conducting a study of secondary data in 

the form of primary, secondary and tertiary legal materials obtained through 

literature study and document study. 

The results of this study discuss criminal liability in the crime of illegal 

abortion committed by a doctor in Court Decision Number: 

406/Pid.sus/2020/PN Jkt.Pst., in the verdict it was stated that a doctor named 

Dr. Marudut Marbun, in his actions, namely in this case based on the fact 

that the defendant did not have the expertise (discipline) of Specialist 

Obstetrics & Gynecology (Specialist OBGYN / Obsthetics & Gynecology) 

and was sentenced to 2 (two) years reduced while the defendant was in 

detention with an order that the defendant remain in detention and a fine of 

Rp. 100,000,000 (one hundred million rupiah) in lieu of 6 (six) months 

confinement imposed on the defendant Marudut Marbun or Dr. Anggi.  

The conclusion of this research is that the factors that encourage a doctor to 

perform illegal abortion is because to obtain personal gain as a livelihood 

and involve other parties and some abortions are performed at the request of 

the patient. As a form of criminal liability for abortion committed by a doctor 

who has been sworn and should not be allowed to violate the code of ethics, 

the judge can be wiser in deciding this case, and the defendant can be 

punished with a maximum imprisonment of 10 (ten) years and a maximum 

fine of Rp1,000,000,000.00 (one billion rupiah). 

 

Keywords: Criminal liability, Doctors, Illegal Abortion. 
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